Hubungan masa kerja dengan kadar Pb Darah

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kadar Pb darah
	,300
	25
	,000
	,713
	25
	,000

	Masa kerja
	,200
	25
	,011
	,933
	25
	,100

	a. Lilliefors Significance Correction



Nilai sig kadar Pb darah < 0,05 yang berarti data tidak berdistribusi normal
Nilai sig masa kerja > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal
Karena data tidak berdistribusi normal, maka uji korelasi yang digunakan adalah uji Spearman’s rho


	Correlations

	
	Masa kerja
	Kadar Pb darah

	Spearman's rho
	Masa kerja
	Correlation Coefficient
	1,000
	,967**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	,000

	
	
	N
	25
	25

	
	Kadar Pb darah
	Correlation Coefficient
	,967**
	1,000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	.

	
	
	N
	25
	25

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Pada hasil uji spearman’s rho didapatkan nilai sig 0, 000 yang berarti <0,05. Dapat disimpulkan terdapat hubungan yang bermakna antara masa kerja dengan kadar Pb darah. Hasil koefisien korelasi 0,967 menandakan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara masa kerja dengan kadar Pb darah


Hubungan masa kerja dengan kadar Pb rambut
 
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Masa kerja
	,200
	25
	,011
	,933
	25
	,100

	Kadar Pb rambut
	,195
	25
	,015
	,925
	25
	,067

	a. Lilliefors Significance Correction



Hasil uji normalitas didapatkan:
Nilai sig masa kerja > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal
Nilai sig kadar Pb rambut >0,05 yang berarti data berdistribusi normal
Karena data berdistribusi normal, maka uji korelasi yang digunakan adalah uji Pearson


	Correlations

	
	Masa kerja
	Kadar Pb darah

	Masa kerja
	Pearson Correlation
	1
	,889**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	25
	25

	Kadar Pb darah
	Pearson Correlation
	,889**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	25
	25

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Pada hasil uji Pearson didapatkan nilai sig 0,000 yang berarti <0,05. Dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara masa kerja dengan kadar Pb rambut. Hasil koefisien korelasi 0,889 menandakan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara masa kerja dengan kadar Pb rambut. Angka koefisien korelasi berdasarkan output di atas adalah bernilai positif, yaitu 0,889 sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa peningkatan masa kerja akan diikuti oleh peningkatan kadar Pb rambut





Hubungan kadar Pb darah dengan Kadar Pb Rambut

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kadar Pb rambut
	,195
	25
	,015
	,925
	25
	,067

	Kadar Pb darah
	,300
	25
	,000
	,713
	25
	,000

	a. Lilliefors Significance Correction




Hasil uji normalitas didapatkan:
Nilai sig kadar Pb darah< 0,05 yang berarti data tidak berdistribusi normal
Nilai sig kadar Pb rambut >0,05 yang berarti data berdistribusi normal
Karena data berdistribusi normal, maka uji korelasi yang digunakan adalah uji Spearman rho



	Correlations

	
	Kadar Pb darah
	Kadar Pb rambut

	Spearman's rho
	Kadar Pb darah
	Correlation Coefficient
	1,000
	,965**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	,000

	
	
	N
	25
	25

	
	Kadar Pb rambut
	Correlation Coefficient
	,965**
	1,000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	.

	
	
	N
	25
	25

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Pada hasil uji spearman’s rho didapatkan nilai sig 0, 000 yang berarti <0,05. Dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara kadar Pb darah dengan kadar Pb rambut. Hasil koefisien korelasi 0,965 menandakan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara  kadar Pb darah dengan kadar Pb rambut


Hubungan Usia dengan Kadar Pb rambut


	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Umur
	,175
	25
	,048
	,893
	25
	,013

	Kadar Pb rambut
	,195
	25
	,015
	,925
	25
	,067

	a. Lilliefors Significance Correction




Hasil uji normalitas didapatkan:
Nilai sig usia > 0,05 yang berarti data berdistribusi normal
Nilai sig kadar Pb rambut >0,05 yang berarti data berdistribusi normal
Karena data berdistribusi normal, maka uji korelasi yang digunakan adalah uji Pearson

	Correlations

	
	Umur
	Kadar Pb rambut

	Umur
	Pearson Correlation
	1
	,919**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	25
	25

	Kadar Pb rambut
	Pearson Correlation
	,919**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	25
	25

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Pada hasil uji Pearson didapatkan nilai sig 0,000 yang berarti <0,05. Dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara usia dengan kadar Pb rambut. Hasil koefisien korelasi 0,919 menandakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara usia dengan kadar Pb rambut. Angka koefisien korelasi berdasarkan output di atas adalah bernilai positif, yaitu 0,919 sehingga hubungan kedua variabel tersebut bersifat searah. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa peningkatan usia akan diikuti oleh peningkatan kadar Pb rambut


